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Abstrak 

Artikel ini menganalisis perubahan globalisasi ekonomi dan implikasinya terhadap ketahanan ekonomi 
nasional Indonesia. Globalisasi tidak sedang berakhir, melainkan berubah dari integrasi yang terutama 
mengejar efisiensi biaya menuju jaringan yang juga mempertimbangkan keamanan, geopolitik, iklim, 
teknologi, dan resiliensi. Pergeseran ini tampak pada fragmentasi geoekonomi, tarif dan subsidi industri, 
diversifikasi rantai pasok, regionalisasi, digitalisasi, kecerdasan artifisial, serta kompetisi mineral kritis. 
Bagi Indonesia, keterbukaan tetap menyediakan pasar, modal, teknologi, dan pengetahuan; namun 
konsentrasi impor, volatilitas keuangan, gangguan pangan-energi, perubahan iklim, dan ketergantungan 
teknologi dapat mentransmisikan guncangan dengan cepat. Artikel mengajukan konsep keterbukaan 
strategis: bukan autarki, melainkan kemampuan memilih, mendiversifikasi, menyerap, pulih, dan 
bertransformasi. Strategi nasional perlu mengintegrasikan ketahanan pangan, energi, fiskal, moneter, 
industri, digital, tenaga kerja, iklim, serta kerja sama ASEAN. Keberhasilan harus diukur melalui 
produktivitas, diversifikasi, ruang kebijakan, inklusi, keberlanjutan, dan kapasitas institusi untuk belajar 
dalam ketidakpastian. 

Kata Kunci: globalisasi ekonomi; fragmentasi geoekonomi; ketahanan ekonomi; rantai pasok; 
industrialisasi; keamanan pangan; transisi energi; ekonomi digital; Indonesia 2045. 

Ringkasan Eksekutif 

• Globalisasi masa depan lebih tepat dipahami sebagai rekonfigurasi jaringan daripada berakhirnya 
keterhubungan ekonomi lintas batas. 

• Ketahanan nasional memerlukan diversifikasi dan redundansi cerdas, bukan swasembada mutlak 
atau proteksi permanen. 

• Rantai pasok, keuangan, pangan, energi, teknologi, dan iklim harus dianalisis sebagai sistem yang 
saling menularkan guncangan. 

• Indonesia perlu memanfaatkan ASEAN, posisi nonblok, pasar domestik, sumber daya, dan bonus 
demografi untuk memperluas pilihan strategis. 

• Tujuan akhirnya adalah keterbukaan yang meningkatkan produktivitas, pemerataan, inovasi, serta 
kemampuan pulih dan bertransformasi. 

Pendahuluan: Globalisasi yang Berubah Bentuk 

Pergeseran globalisasi dari integrasi berorientasi efisiensi menuju jaringan yang juga mengejar keamanan 
dan resiliensi perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, 
perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat 
menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. 
Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas 
respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan 
lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi 
lebih mudah mengalami efek berantai. 
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Secara teoritis, keterhubungan tetap membuka pasar, teknologi, modal, dan pengetahuan bagi Indonesia. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena ketergantungan yang terlalu terkonsentrasi dapat mengubah guncangan luar 
menjadi krisis domestik. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah mengembangkan keterbukaan strategis yang selektif, beragam, dan 
berbasis kapabilitas nasional. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. 
Besarnya anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu 
pemulihan, stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. 
Baseline serta stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. 
Evaluasi ex post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya 
resiliensi sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, mengembangkan keterbukaan strategis yang selektif, beragam, dan berbasis kapabilitas 
nasional. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok 
defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi 
informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi 
perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan 
pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, 
sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Dari Hyperglobalization menuju Reglobalization 

Perubahan pola perdagangan, investasi, dan produksi setelah krisis keuangan, pandemi, perang, dan 
rivalitas kekuatan besar perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, 
perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat 
menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. 
Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas 
respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan 
lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi 
lebih mudah mengalami efek berantai. 

Secara teoritis, jaringan dunia tidak lenyap, melainkan dikalibrasi melalui diversifikasi, regionalisasi, dan 
digitalisasi. Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies 
of scale, externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak 
semata-mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar 
karbon, akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya 
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adalah menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena narasi deglobalisasi dapat menyesatkan bila Indonesia menutup diri dari arus 
produktif. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; 
pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah membedakan penurunan integrasi tertentu dari lahirnya bentuk 
keterhubungan baru. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, membedakan penurunan integrasi tertentu dari lahirnya bentuk keterhubungan baru. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Geoeconomic Fragmentation 

Penggunaan perdagangan, keuangan, teknologi, sanksi, tarif, dan kontrol ekspor sebagai instrumen 
kekuasaan perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, 
perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat 
menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. 
Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas 
respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan 
lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi 
lebih mudah mengalami efek berantai. 

Secara teoritis, posisi nonblok dan pasar besar memberi Indonesia ruang membangun kemitraan 
majemuk. Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of 
scale, externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak 
semata-mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar 
karbon, akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya 
adalah menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena tekanan memilih blok dapat membatasi akses teknologi, pembiayaan, atau pasar. 
Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; pemasok 
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alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat mengurangi disiplin 
inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan memperbesar kerugian saat 
krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, waktu pemulihan, 
substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, tetapi barang dan 
fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah menerapkan active hedging, diplomasi ekonomi, dan pemetaan paparan 
strategis. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya anggaran, jumlah 
proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, stabilitas layanan, 
diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta stress test diperlukan 
agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex post mencegah 
kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi sepadan dengan 
pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, menerapkan active hedging, diplomasi ekonomi, dan pemetaan paparan strategis. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Makna Ketahanan Ekonomi Nasional 

Kemampuan ekonomi mengantisipasi, menyerap, pulih, beradaptasi, dan bertransformasi setelah 
guncangan perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, 
perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat 
menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. 
Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas 
respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan 
lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi 
lebih mudah mengalami efek berantai. 

Secara teoritis, ketahanan menggabungkan stabilitas jangka pendek dengan perubahan struktur jangka 
panjang. Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of 
scale, externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak 
semata-mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar 
karbon, akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya 
adalah menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena ketahanan dapat disalahartikan sebagai swasembada mutlak atau proteksi 
permanen. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; 
pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 
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Implikasi kebijakannya adalah mengukur resiliensi melalui redundansi cerdas, diversifikasi, ruang fiskal, 
dan kapasitas belajar. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, mengukur resiliensi melalui redundansi cerdas, diversifikasi, ruang fiskal, dan kapasitas 
belajar. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok 
defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi 
informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi 
perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan 
pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, 
sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Rantai Pasok Global: Efisiensi versus Redundansi 

Peralihan dari just-in-time menuju just-in-case dan multi-sourcing perlu dibaca sebagai bagian dari sistem 
kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. 
Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta 
keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, 
tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, 
ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi 
pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek berantai. 

Secara teoritis, Indonesia dapat menangkap relokasi produksi serta menjadi simpul logistik dan 
manufaktur ASEAN. Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh 
economies of scale, externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi 
produksi tidak semata-mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan 
pasokan, standar karbon, akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi 
Indonesia, tantangannya adalah menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai 
rendah. Keterhubungan harus menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas 
ekonomi. 

Dilema muncul karena biaya tinggi, konsentrasi pemasok, dan ketergantungan komponen kritis 
memperlemah daya tanggap. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah membangun visibilitas rantai pasok, stok strategis terbatas, dan jaringan 
pemasok domestik. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
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post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, membangun visibilitas rantai pasok, stok strategis terbatas, dan jaringan pemasok 
domestik. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok 
defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi 
informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi 
perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan 
pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, 
sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Perdagangan, Proteksionisme, dan Industrial Policy 

Kembalinya tarif, subsidi, local content, dan kebijakan industri di banyak negara perlu dibaca sebagai 
bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, 
masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, 
ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan 
hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki 
pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah 
guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek 
berantai. 

Secara teoritis, Indonesia memperoleh legitimasi lebih besar untuk mendorong transformasi struktural. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena perlombaan subsidi dan tindakan balasan dapat merugikan negara dengan 
kapasitas fiskal terbatas. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah memilih dukungan berbasis kinerja, berjangka waktu, transparan, dan 
kompatibel dengan pasar ekspor. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. 
Besarnya anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu 
pemulihan, stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. 
Baseline serta stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. 
Evaluasi ex post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya 
resiliensi sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, memilih dukungan berbasis kinerja, berjangka waktu, transparan, dan kompatibel dengan 
pasar ekspor. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan 
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tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Investasi Asing dan Kompetisi Lokasi 

Persaingan menarik modal yang membawa teknologi, pasar, keterampilan, dan jaringan pemasok perlu 
dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, 
teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, 
pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan 
bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang 
memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 

Secara teoritis, FDI dapat mempercepat industrialisasi dan integrasi perusahaan Indonesia. Keunggulan 
komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, externalities 
pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-mata 
mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, akses 
data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena investasi enclave, insentif berlebihan, serta repatriasi laba membatasi spillover. 
Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; pemasok 
alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat mengurangi disiplin 
inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan memperbesar kerugian saat 
krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, waktu pemulihan, 
substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, tetapi barang dan 
fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah menukar fasilitas dengan transfer teknologi, pemasok lokal, R&D, dan 
reinvestasi. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya anggaran, 
jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, stabilitas 
layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta stress test 
diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex post 
mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, menukar fasilitas dengan transfer teknologi, pemasok lokal, R&D, dan reinvestasi. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 
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Globalisasi Digital, AI, dan Data 

Perdagangan jasa digital, komputasi awan, platform, kecerdasan artifisial, dan aliran data lintas batas 
perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, 
keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui 
harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya 
ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara 
yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 

Secara teoritis, Indonesia dapat melompati kendala geografis dan mengekspor jasa berbasis talenta. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena ketergantungan cloud, semikonduktor, model AI, dan platform asing menciptakan 
risiko kedaulatan dan konsentrasi. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok 
berlebihan membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak 
efisien; proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem 
menghilangkan buffer dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, 
probabilitas gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus 
diproduksi sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah membangun infrastruktur komputasi, interoperabilitas, tata kelola data, 
dan ekosistem inovasi. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, membangun infrastruktur komputasi, interoperabilitas, tata kelola data, dan ekosistem 
inovasi. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok 
defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi 
informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi 
perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan 
pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, 
sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Keamanan Finansial dan Arsitektur Moneter 

Paparan terhadap arus modal, suku bunga global, volatilitas nilai tukar, dolar, dan inovasi pembayaran 
perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, 
keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui 
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harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya 
ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara 
yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 

Secara teoritis, pasar keuangan global menyediakan pembiayaan dan disiplin bagi kebijakan. Keunggulan 
komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, externalities 
pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-mata 
mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, akses 
data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena sudden stop, mismatch valuta, leverage, dan contagion dapat memperbesar 
guncangan. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan 
modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah memperkuat cadangan, pendalaman pasar domestik, makroprudensial, 
dan kerja sama keuangan regional. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. 
Besarnya anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu 
pemulihan, stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. 
Baseline serta stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. 
Evaluasi ex post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya 
resiliensi sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, memperkuat cadangan, pendalaman pasar domestik, makroprudensial, dan kerja sama 
keuangan regional. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan 
tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Ketahanan Fiskal dan Utang 

Kemampuan negara membiayai respons krisis tanpa kehilangan keberlanjutan jangka panjang perlu 
dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, 
teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, 
pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan 
bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang 
memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 
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Secara teoritis, kredibilitas fiskal memberi ruang stabilisasi ketika permintaan, harga, atau bencana 
mengguncang. Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh 
economies of scale, externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi 
produksi tidak semata-mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan 
pasokan, standar karbon, akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi 
Indonesia, tantangannya adalah menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai 
rendah. Keterhubungan harus menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas 
ekonomi. 

Dilema muncul karena subsidi luas, kewajiban kontinjensi, dan ketergantungan penerimaan komoditas 
menyempitkan ruang. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah memperkuat basis pajak, belanja adaptif, dana penyangga, dan 
transparansi risiko fiskal. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, memperkuat basis pajak, belanja adaptif, dana penyangga, dan transparansi risiko fiskal. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Ketahanan Pangan 

Kemampuan menjamin ketersediaan, akses, mutu, stabilitas, dan keberlanjutan pangan perlu dibaca 
sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, 
masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, 
ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan 
hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki 
pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah 
guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek 
berantai. 

Secara teoritis, perdagangan dapat menutup defisit musiman dan memberi variasi pasokan. Keunggulan 
komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, externalities 
pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-mata 
mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, akses 
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data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena larangan ekspor negara pemasok, cuaca ekstrem, konflik, pupuk, dan logistik dapat 
memicu inflasi pangan. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah menggabungkan produktivitas domestik, cadangan adaptif, diversifikasi 
sumber, dan perlindungan konsumen rentan. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil 
ketahanan. Besarnya anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada 
waktu pemulihan, stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. 
Baseline serta stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. 
Evaluasi ex post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya 
resiliensi sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, menggabungkan produktivitas domestik, cadangan adaptif, diversifikasi sumber, dan 
perlindungan konsumen rentan. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan 
dinamis, bukan tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan 
masyarakat perlu berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan 
umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial 
harus memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga 
legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis 
datang. 

Ketahanan Energi dan Mineral Kritis 

Jaminan pasokan energi terjangkau selama transisi rendah karbon perlu dibaca sebagai bagian dari sistem 
kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. 
Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta 
keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, 
tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, 
ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi 
pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek berantai. 

Secara teoritis, sumber daya Indonesia memberi basis bagi energi terbarukan, baterai, dan industri hijau. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 
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Dilema muncul karena ketergantungan fosil, jaringan terbatas, teknologi impor, dan fluktuasi harga 
menghambat transisi. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah mempercepat grid, energi terbarukan, efisiensi, penyimpanan, dan hilirisasi 
rendah karbon. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya anggaran, 
jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, stabilitas 
layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta stress test 
diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex post 
mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, mempercepat grid, energi terbarukan, efisiensi, penyimpanan, dan hilirisasi rendah karbon. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Perubahan Iklim dan Risiko Bencana 

Dampak fisik dan transisi iklim terhadap produksi, infrastruktur, kesehatan, asuransi, serta fiskal perlu 
dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, 
teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, 
pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan 
bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang 
memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 

Secara teoritis, investasi adaptasi dapat menciptakan pekerjaan dan mengurangi kerugian masa depan. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena banjir, kekeringan, kenaikan muka laut, dan standar karbon global mengancam 
aset serta ekspor. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan 
modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
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waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah mengarusutamakan climate stress test, pembiayaan adaptasi, tata ruang, 
dan perlindungan sosial. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, mengarusutamakan climate stress test, pembiayaan adaptasi, tata ruang, dan 
perlindungan sosial. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, 
bukan tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Demografi, Tenaga Kerja, dan Migrasi Talenta 

Perubahan struktur usia, mobilitas tenaga kerja, otomasi, dan kompetisi keahlian perlu dibaca sebagai 
bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, 
masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, 
ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan 
hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki 
pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah 
guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek 
berantai. 

Secara teoritis, bonus demografi dapat memperbesar produksi, konsumsi, dan kewirausahaan. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena mismatch keterampilan, informalitas, brain drain, serta otomasi dapat 
memperlebar ketimpangan. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah membangun pembelajaran sepanjang hayat, sertifikasi portabel, 
perlindungan adaptif, dan sirkulasi talenta. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil 



RUDY C. TARUMINGKENG  •  DINAMIKA GLOBALISASI EKONOMI DAN KETAHANAN EKONOMI NASIONAL 

RudyCT Academic Series 2026   |   16 

ketahanan. Besarnya anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada 
waktu pemulihan, stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. 
Baseline serta stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. 
Evaluasi ex post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya 
resiliensi sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, membangun pembelajaran sepanjang hayat, sertifikasi portabel, perlindungan adaptif, dan 
sirkulasi talenta. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan 
tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

UMKM dan Inklusi dalam Globalisasi 

Kemampuan usaha kecil masuk pasar, pembiayaan, standar, pengadaan, dan platform lintas batas perlu 
dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, 
teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, 
pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan 
bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang 
memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 

Secara teoritis, digitalisasi dan agregasi dapat menurunkan biaya ekspor serta memperluas pelanggan. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena biaya sertifikasi, logistik, platform fees, dan asimetri data dapat meminggirkan 
UMKM. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; 
pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah mengembangkan shared services, pembiayaan rantai pasok, standardisasi, 
dan perlindungan data usaha. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. 
Besarnya anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu 
pemulihan, stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. 
Baseline serta stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. 
Evaluasi ex post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya 
resiliensi sepadan dengan pengurangan risiko. 
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Pada akhirnya, mengembangkan shared services, pembiayaan rantai pasok, standardisasi, dan 
perlindungan data usaha. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, 
bukan tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

ASEAN dan Strategi Regional 

Pemanfaatan integrasi asia tenggara sebagai pasar, basis produksi, dan penyangga geopolitik perlu dibaca 
sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, 
masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, 
ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan 
hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki 
pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah 
guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek 
berantai. 

Secara teoritis, ASEAN memperbesar skala, menarik investasi, dan memperluas diversifikasi mitra. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena kesenjangan regulasi, infrastruktur, dan kepentingan nasional membatasi integrasi 
nyata. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; 
pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah mendorong interoperabilitas, konektivitas, pembayaran regional, dan 
respons krisis bersama. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, mendorong interoperabilitas, konektivitas, pembayaran regional, dan respons krisis 
bersama. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok 
defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi 
informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi 
perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan 



RUDY C. TARUMINGKENG  •  DINAMIKA GLOBALISASI EKONOMI DAN KETAHANAN EKONOMI NASIONAL 

RudyCT Academic Series 2026   |   18 

pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, 
sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Industrialisasi, Hilirisasi, dan Diversifikasi 

Penggunaan keterhubungan global untuk menaikkan kompleksitas produksi nasional perlu dibaca sebagai 
bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, 
masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, 
ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan 
hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki 
pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah 
guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek 
berantai. 

Secara teoritis, hilirisasi dapat memperbesar nilai tambah, teknologi, dan posisi tawar. Keunggulan 
komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, externalities 
pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-mata 
mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, akses 
data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena ketergantungan komoditas, investasi enclave, dan energi karbon-intensif 
menciptakan kerentanan baru. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan 
membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; 
proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer 
dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas 
gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi 
sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah menghubungkan hilirisasi dengan manufaktur lanjutan, jasa, inovasi, dan 
ekonomi sirkular. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya anggaran, 
jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, stabilitas 
layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta stress test 
diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex post 
mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, menghubungkan hilirisasi dengan manufaktur lanjutan, jasa, inovasi, dan ekonomi sirkular. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 
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Skenario Masa Depan hingga 2045 

Penggunaan skenario untuk menguji kebijakan terhadap dunia terbuka, terfragmentasi, hijau, atau 
berkrisis perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, 
keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui 
harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya 
ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara 
yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat 
mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami 
efek berantai. 

Secara teoritis, perencanaan skenario meningkatkan kesiapan tanpa bergantung pada satu ramalan. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena strategi tunggal mudah gagal ketika teknologi, geopolitik, atau iklim berubah. Setiap 
strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan modal; pemasok 
alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat mengurangi disiplin 
inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan memperbesar kerugian saat 
krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, waktu pemulihan, 
substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, tetapi barang dan 
fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah menetapkan indikator peringatan dini, opsi modular, dan latihan lintas 
lembaga. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya anggaran, jumlah 
proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, stabilitas layanan, 
diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta stress test diperlukan 
agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex post mencegah 
kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi sepadan dengan 
pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, menetapkan indikator peringatan dini, opsi modular, dan latihan lintas lembaga. 
Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan tembok defensif. 
Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu berbagi informasi serta 
melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; strategi perusahaan perlu 
mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus memungkinkan pekerja berpindah 
menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi reformasi, sedangkan legitimasi 
memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Arsitektur Ketahanan Ekonomi Nasional 

Koordinasi kebijakan lintas pangan, energi, fiskal, moneter, industri, digital, sosial, dan iklim perlu dibaca 
sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, perdagangan, keuangan, teknologi, 
masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat menyebar melalui harga, pasokan, 



RUDY C. TARUMINGKENG  •  DINAMIKA GLOBALISASI EKONOMI DAN KETAHANAN EKONOMI NASIONAL 

RudyCT Academic Series 2026   |   20 

ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. Efek akhirnya ditentukan bukan 
hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas respons. Negara yang memiliki 
pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan lembaga adaptif dapat mengubah 
guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi lebih mudah mengalami efek 
berantai. 

Secara teoritis, dashboard terintegrasi membantu pemerintah mengenali transmisi guncangan serta 
trade-off. Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of 
scale, externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak 
semata-mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar 
karbon, akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya 
adalah menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena fragmentasi data dan ego sektoral menyebabkan respons terlambat atau saling 
meniadakan. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. Stok berlebihan membekukan 
modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat tidak efisien; proteksi dapat 
mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem menghilangkan buffer dan 
memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, probabilitas gangguan, 
waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus diproduksi sendiri, 
tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah membangun pusat analisis risiko, protokol krisis, cadangan strategis, dan 
evaluasi independen. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, membangun pusat analisis risiko, protokol krisis, cadangan strategis, dan evaluasi 
independen. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan 
tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Penutup: Terbuka, Tangguh, dan Transformatif 

Visi indonesia yang tetap terhubung dengan dunia sambil mampu menyerap guncangan dan mengubah 
struktur ekonomi perlu dibaca sebagai bagian dari sistem kompleks yang menghubungkan produksi, 
perdagangan, keuangan, teknologi, masyarakat, dan ekologi. Guncangan pada satu simpul dapat 
menyebar melalui harga, pasokan, ekspektasi, nilai tukar, serta keputusan perusahaan dan rumah tangga. 
Efek akhirnya ditentukan bukan hanya oleh besar guncangan, tetapi juga struktur jaringan dan kapasitas 
respons. Negara yang memiliki pemasok alternatif, data baik, ruang fiskal, kepercayaan publik, dan 
lembaga adaptif dapat mengubah guncangan menjadi pembelajaran; negara dengan konsentrasi tinggi 
lebih mudah mengalami efek berantai. 
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Secara teoritis, skala pasar, sumber daya, demografi, dan posisi strategis memberi modal besar. 
Keunggulan komparatif tetap penting, tetapi ekonomi modern juga dibentuk oleh economies of scale, 
externalities pengetahuan, jaringan, dan kekuatan pasar. Karena itu pilihan lokasi produksi tidak semata-
mata mengikuti biaya terendah. Perusahaan memperhitungkan keamanan pasokan, standar karbon, 
akses data, geopolitik, subsidi, dan kedekatan dengan konsumen. Bagi Indonesia, tantangannya adalah 
menangkap manfaat spesialisasi tanpa terjebak pada fungsi bernilai rendah. Keterhubungan harus 
menjadi wahana pembelajaran, diversifikasi, dan peningkatan kompleksitas ekonomi. 

Dilema muncul karena ketahanan yang defensif dapat membekukan inovasi, sedangkan keterbukaan 
tanpa strategi memperbesar ketergantungan. Setiap strategi ketahanan membawa biaya dan trade-off. 
Stok berlebihan membekukan modal; pemasok alternatif mungkin lebih mahal; produksi domestik dapat 
tidak efisien; proteksi dapat mengurangi disiplin inovasi. Sebaliknya, optimasi biaya yang ekstrem 
menghilangkan buffer dan memperbesar kerugian saat krisis. Pendekatan yang rasional menilai criticality, 
probabilitas gangguan, waktu pemulihan, substitutability, serta dampak sosial. Tidak semua barang harus 
diproduksi sendiri, tetapi barang dan fungsi strategis memerlukan rencana kontinuitas yang dapat diuji. 

Implikasi kebijakannya adalah menyatukan diversifikasi, produktivitas, keadilan, keberlanjutan, dan 
kemampuan institusional. Kebijakan harus membedakan indikator input dari hasil ketahanan. Besarnya 
anggaran, jumlah proyek, atau volume stok merupakan input; hasilnya tampak pada waktu pemulihan, 
stabilitas layanan, diversifikasi pasar, produktivitas, dan perlindungan kelompok rentan. Baseline serta 
stress test diperlukan agar pemerintah mengetahui titik gagal dan konsekuensi lintas sektor. Evaluasi ex 
post mencegah kebijakan darurat menjadi privilese permanen serta memastikan bahwa biaya resiliensi 
sepadan dengan pengurangan risiko. 

Pada akhirnya, menyatukan diversifikasi, produktivitas, keadilan, keberlanjutan, dan kemampuan 
institusional. Rekomendasi tersebut menempatkan ketahanan sebagai kemampuan dinamis, bukan 
tembok defensif. Pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi, pekerja, daerah, dan masyarakat perlu 
berbagi informasi serta melakukan latihan skenario. Kebijakan pusat membutuhkan umpan balik lokal; 
strategi perusahaan perlu mempertimbangkan externalities publik; perlindungan sosial harus 
memungkinkan pekerja berpindah menuju kegiatan produktif. Ketahanan yang inklusif menjaga legitimasi 
reformasi, sedangkan legitimasi memperbesar kemampuan bangsa bertindak cepat ketika krisis datang. 

Agenda Strategis Ketahanan Ekonomi Nasional 

Pertama, Indonesia memerlukan peta ketergantungan strategis yang menghubungkan data perdagangan, 
investasi, input-output, logistik, keuangan, teknologi, dan kepemilikan. Peta ini harus mengidentifikasi 
produk, jasa, rute, pemasok, mata uang, dan teknologi yang critical serta sulit disubstitusi. Analisis 
jaringan lebih berguna daripada daftar impor sederhana karena memperlihatkan dampak tidak langsung. 
Hasilnya menjadi dasar prioritas diversifikasi, stok terbatas, pengembangan pemasok, diplomasi, dan 
latihan kontinuitas. 

Kedua, transformasi industri harus menghubungkan hilirisasi dengan produktivitas dan diversifikasi. 
Insentif perlu ditukar dengan target teknologi, ekspor, pemasok domestik, keterampilan, efisiensi energi, 
dan penelitian bersama. Dukungan berjangka waktu serta mekanisme penghentian mencegah industri 
bergantung permanen pada proteksi. Tujuannya bukan memproduksi semua barang, melainkan 
menguasai fungsi yang memperbesar pilihan nasional: rekayasa, material maju, mesin, perangkat lunak, 
desain, standardisasi, logistik, dan layanan purnajual. 
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Ketiga, ketahanan pangan dan energi harus dikelola sebagai portofolio. Produksi domestik tetap 
fundamental, tetapi dilengkapi diversifikasi impor, infrastruktur penyimpanan, kontrak jangka menengah, 
efisiensi, dan perlindungan sosial yang responsif terhadap harga. Cadangan harus memiliki aturan 
pengisian, pelepasan, rotasi, dan audit kualitas. Pada energi, investasi jaringan, penyimpanan, 
interkoneksi, energi terbarukan, serta manajemen permintaan mengurangi ketergantungan sekaligus 
mendukung target iklim. 

Keempat, ruang fiskal dan stabilitas keuangan harus diperlakukan sebagai infrastruktur ketahanan. Basis 
pajak perlu diperluas secara adil, belanja harus dapat direalokasi cepat, dan kewajiban kontinjensi perlu 
dilaporkan. Pendalaman pasar rupiah, pengelolaan mismatch valuta, cadangan devisa, stress test, dan 
kerja sama swap regional memperkuat penyangga eksternal. Dukungan krisis harus terarah, sementara, 
transparan, dan disertai strategi keluar agar tidak berubah menjadi rente. 

Kelima, kedaulatan digital perlu diwujudkan sebagai kapasitas, bukan isolasi data. Indonesia memerlukan 
konektivitas andal, pusat data dan cloud yang kompetitif, keamanan siber, identitas digital, 
interoperabilitas, akses komputasi, talenta AI, serta aturan data yang dipercaya. Kerja sama lintas batas 
tetap diperlukan untuk skala dan inovasi. Namun pemerintah harus mengetahui ketergantungan pada 
platform, semikonduktor, model, dan penyedia kritis serta menyiapkan portabilitas dan rencana 
pemulihan. 

Keenam, kebijakan tenaga kerja harus memungkinkan transisi antarsektor tanpa menjatuhkan pekerja. 
Pembelajaran sepanjang hayat, micro-credentials, pengakuan kompetensi, informasi pasar kerja, serta 
perlindungan sosial portabel perlu terhubung. Perusahaan yang menerima dukungan transformasi harus 
berinvestasi dalam reskilling. Perguruan tinggi dan politeknik membutuhkan hubungan lebih erat dengan 
klaster produksi, tetapi tetap menjaga kemampuan dasar, kreativitas, etika, dan riset jangka panjang. 

Ketujuh, ASEAN harus menjadi lapisan utama strategi diversifikasi Indonesia. Integrasi yang konkret 
mencakup konektivitas energi dan transportasi, fasilitasi bea cukai, standardisasi, pembayaran lokal, 
keamanan siber, cadangan darurat, serta mobilitas keterampilan. ASEAN tidak menggantikan hubungan 
dengan kekuatan besar; kawasan memberi skala dan pilihan sehingga negara anggota tidak terlalu 
bergantung pada satu pusat. Kepemimpinan Indonesia perlu mengubah sentralitas diplomatik menjadi 
proyek ekonomi yang terukur. 

Kedelapan, pemerintah perlu membangun sistem foresight dan stress testing nasional. Skenario harus 
mencakup perang dagang, blok teknologi, gangguan selat, pandemi, krisis keuangan, gagal panen 
serentak, serangan siber, serta percepatan transisi karbon. Latihan melibatkan pusat-daerah, BUMN, 
swasta, universitas, dan masyarakat. Indikator peringatan dini, protokol komunikasi, pemilik keputusan, 
serta evaluasi setelah latihan akan mengubah dokumen perencanaan menjadi kapasitas bertindak. 

Prinsip Implementasi dan Pengukuran 

Implementasi strategi ketahanan perlu menggunakan pendekatan portofolio dan bertahap. Tahap pertama 
adalah identifikasi fungsi kritis, bukan sekadar daftar komoditas. Fungsi tersebut dapat berupa 
pembayaran, telekomunikasi, pelabuhan, distribusi pangan, pasokan obat, komputasi, energi, atau 
pembiayaan perdagangan. Tahap kedua memetakan ketergantungan langsung dan tidak langsung, 
termasuk pemilik, lokasi, teknologi, kontrak, serta waktu yang dibutuhkan untuk mengganti pemasok. 
Tahap ketiga membandingkan pilihan: diversifikasi pasar, pengembangan kapasitas domestik, stok, 
standar interoperabilitas, kontrak darurat, asuransi, atau kerja sama kawasan. Setiap pilihan harus dinilai 
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berdasarkan biaya siklus hidup, probabilitas gangguan, manfaat sosial, risiko moral hazard, dan dampak 
persaingan. Tahap terakhir adalah latihan dan evaluasi. Rencana yang tidak pernah diuji cenderung gagal 
ketika informasi tidak lengkap dan waktu keputusan sangat pendek. Latihan harus menghasilkan daftar 
tindakan korektif, anggaran, penanggung jawab, dan tenggat. Dengan cara ini, ketahanan tidak menjadi 
slogan yang membenarkan semua subsidi, melainkan disiplin manajemen risiko publik yang dapat 
diperiksa. 

Pengukuran perlu memadukan indikator daya tahan, pemulihan, adaptasi, dan transformasi. Daya tahan 
dapat dilihat dari kemampuan layanan penting tetap berfungsi ketika terjadi gangguan. Pemulihan diukur 
melalui waktu kembali ke tingkat layanan minimum dan normal. Adaptasi dinilai dari perubahan perilaku, 
teknologi, pemasok, serta aturan setelah pengalaman krisis. Transformasi tampak ketika ekonomi 
bergerak menuju struktur yang lebih produktif, rendah karbon, digital, dan inklusif. Dashboard nasional 
sebaiknya memuat konsentrasi impor, ketergantungan teknologi, kedalaman pasar keuangan, ruang 
fiskal, kemiskinan rentan, produktivitas pangan, bauran energi, kapasitas jaringan, intensitas emisi, 
keterampilan digital, kompleksitas ekspor, dan kualitas logistik. Namun indikator harus dibaca bersama, 
sebab perbaikan satu aspek dapat memperburuk aspek lain. Stok besar mungkin menaikkan daya tahan 
tetapi mengurangi efisiensi; proteksi meningkatkan kapasitas tertentu tetapi menekan daya saing; 
diversifikasi pemasok dapat menambah biaya konsumen. Karena itu dashboard membutuhkan penjelasan 
trade-off, target waktu, dan audit metodologi. 

Dimensi tata kelola menentukan apakah strategi dapat bertahan melampaui satu siklus politik. Prioritas 
harus dituangkan dalam kerangka hukum dan anggaran yang cukup stabil, namun tetap memungkinkan 
koreksi ketika asumsi berubah. Keterbukaan data mengurangi penangkapan kebijakan oleh kelompok yang 
menggunakan bahasa keamanan untuk memperoleh privilese. Dukungan kepada perusahaan perlu 
disertai target yang dapat diaudit, klausul pengembalian manfaat bila kewajiban gagal, serta batas waktu. 
Pemerintah daerah perlu dilibatkan karena gangguan nyata terjadi pada pelabuhan, pasar, rumah sakit, 
jaringan listrik, kawasan industri, dan komunitas. Perguruan tinggi dapat menyediakan kajian independen, 
laboratorium kebijakan, serta evaluasi kontrafaktual. Dunia usaha membawa informasi operasional, 
sedangkan masyarakat sipil membantu melihat biaya distribusional dan ekologis. Arsitektur yang 
kolaboratif tidak berarti keputusan tanpa pemimpin; mandat, komando saat krisis, dan akuntabilitas 
setelah krisis harus sama-sama jelas. Kepercayaan publik menjadi cadangan tak berwujud yang 
menentukan kepatuhan, solidaritas, dan kecepatan pemulihan. 

Matriks Ketahanan Ekonomi Nasional 

Dimensi Pertanyaan evaluasi Indikator utama 

Diversifikasi 
Apakah ketergantungan kritis 
tersebar? 

pemasok, pasar, rute, teknologi 

Buffer 
Apakah terdapat penyangga yang 
proporsional? 

cadangan, ruang fiskal, devisa 

Produktivitas 
Apakah keterbukaan menaikkan 
kapabilitas? 

TFP, kompleksitas, R&D, keterampilan 
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Inklusi 
Siapa menerima manfaat dan 
menanggung biaya? 

upah, UMKM, wilayah, perlindungan 
sosial 

Keberlanjutan 
Apakah strategi tahan terhadap 
risiko iklim? 

emisi, adaptasi, stranded assets 

Koordinasi 
Apakah respons lintas sektor dapat 
dijalankan? 

data, protokol, latihan, waktu respons 

Transformasi 
Apakah krisis menghasilkan struktur 
yang lebih kuat? 

reinvestasi, inovasi, diversifikasi 

Sumber: sintesis penulis berdasarkan literatur globalisasi, rantai nilai global, resiliensi ekonomi, geoekonomi, dan 
pembangunan berkelanjutan. 

 

Glossarium 

Autarki: Keadaan ekonomi yang berusaha memenuhi hampir seluruh kebutuhan tanpa perdagangan luar 
negeri. 

De-risking: Pengurangan paparan strategis tanpa memutus seluruh hubungan ekonomi. 

Diversifikasi: Penyebaran sumber, pasar, produk, dan risiko agar tidak terkonsentrasi. 

Economic complexity: Kedalaman pengetahuan produktif yang tercermin dalam keragaman dan 
kecanggihan ekspor. 

Externalitas: Biaya atau manfaat yang tidak sepenuhnya tercermin dalam harga pasar. 

Friend-shoring: Pemindahan rantai pasok ke negara yang dianggap sekutu atau dapat dipercaya. 

Geoekonomi: Penggunaan instrumen ekonomi untuk tujuan kekuasaan dan keamanan geopolitik. 

Global value chain: Pembagian tahapan produksi dan fungsi bisnis di berbagai negara. 

Globalisasi ekonomi: Peningkatan keterhubungan lintas negara melalui barang, jasa, modal, teknologi, 
data, dan manusia. 

Hilirisasi: Peningkatan pengolahan dan fungsi bernilai tambah dalam rantai produksi. 

Just-in-case: Strategi rantai pasok yang menyediakan alternatif dan buffer untuk menghadapi gangguan. 

Ketahanan ekonomi: Kemampuan mengantisipasi, menyerap, pulih, beradaptasi, dan bertransformasi 
setelah guncangan. 

Near-shoring: Pemindahan produksi lebih dekat dengan pasar utama. 

Proteksionisme: Perlindungan pasar domestik melalui tarif, kuota, subsidi, atau hambatan lain. 

Redundansi: Kapasitas alternatif yang sengaja dipertahankan untuk kontinuitas sistem. 
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Reglobalization: Rekonfigurasi globalisasi menuju jaringan baru yang lebih digital, regional, hijau, atau 
resilien. 

Reshoring: Pengembalian kegiatan produksi ke negara asal perusahaan. 

Stranded asset: Aset yang kehilangan nilai sebelum umur ekonominya selesai akibat teknologi, pasar, 
atau regulasi. 

Stress test: Simulasi dampak skenario ekstrem untuk menilai daya tahan sistem. 

Keterbukaan strategis: Keterhubungan global yang disertai diversifikasi, kapabilitas domestik, dan 
pengelolaan risiko. 
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